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ABSTRAK 

 

Qoniah, Siti. 2019. “Pengaruh Soft Skill dan Life Skill Terhadap 

Kompetensi Pedagogik Guru TK di Kecamatan Gunungpati, Semarang”. Skripsi. 

Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing: Edi Waluyo, S.Pd, M.Pd. 

Kata Kunci : Kompetensi Pedagogik, Life Skill, Soft Skill  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adakah (1) pengaruh soft skill 

terhadap kompetensi pedagogik guru TK, (2) pengaruh life skill terhadap 

kompetensi pedagogik guru TK. Soft skill merupakan kemampuan yang dimiliki 

seseorang yang tidak bersifat kognitif tetapi lebih bersifat afektif yang 

memudahkan seseorang untuk memahami kondisi psikologi diri sendiri, mengatur 

ucapan, pikiran dan sikap serta perilaku yang sesuai dengan norma masyarakat, 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan sehingga individu tersebut 

dapat beradaptasi. Sedangkan life skill adalah kecakapan yang diperlukan semua 

orang baik mereka yang bekerja, tidak bekerja maupun mereka yang sedang 

menempuh pendidikan untuk meraih kesuksesan yang meliputi aspek kecakapan 

mengenal diri, kecakapan berpikir rasional, dan kecakapan sosial.  Populasi 

penelitian ini adalah guru TK di kecamatan Gunungpati, Semarang yang 

berjumlah 102 guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jumlah sampel sebanyak 30 sampel. Teknik pengambilan data menggunakan 

angket/kuesioner. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan 

analisis jalur. Hasil Penelitian ini menunjukkan (1) ada pengaruh positif soft skill 

terhadap kompetensi pedagogik guru TK. Hal tersebut terbukti dari hasil thitung 

sebesar 4,120 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 ini berarti soft skill berpengaruh 

secara signifikan terhadap kompetensi pedagogik. (2) Dari uji t yang dilakukan 

diperoleh hasil thitung sebesar 2,741 dengan signifikansi 0,002< 0,05 ini berarti 

life skill berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kompetensi guru TK. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha untuk memberdayakan manusia menjadi manusia 

seutuhnya agar dapat mengaktualisasikan diri, memahami diri serta dapat 

menghidupi dirinya sendiri.Pendidikan merupakan hal penting dalam kehidupan 

manusia. Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat diutamakan karena 

pendidikan merupakan kewajiban yang berlangsung sepanjang hayat selama 

seseorang masih hidup dan berakal sehat. Oleh karena itu pendidikan dipercaya 

untuk dapat menghasilkan manusia yang memiliki kemampuan berpikir logis, 

bersikap kritis, berinisiatif, unggul, dan kompetitif selain menguasai ilmu 

pegetahuan dan ketrampilan dasar. Pendidikan bisa memberikan peluang yang 

besar bagi manusia untuk berkembang menjadi diri yang lebih baik.  

Berdasarkan Education Index yang dikeluarkan oleh Human Development 

Reports, pada 2017, Indonesia ada di posisi ketujuh di ASEAN dengan skor 0,622 

(Tirto.id, 2019). Data tersebut menunjukkan bahwa pendidikan di Indonesia masih 

dibawah negara Vietnam, Filiphina, Thailand, Brunei Darussalam, Malaysia, dan 

Singapura. 

Keberadaan guru dalam pembelajaran masih memegang peranan sangat 

penting dalam pendidikan. Peran guru dalam pembelajaran belum dapat
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digantikan oleh robot ataupun oleh mesin yang paling modern sekalipun. Masih 

terlalu banyak unsur-unsur manusiawi seperti sikap, sistem nilai, perasaan, 

motivasi, kebiasaan, dan lain-lain yang diharapkan merupakan hasil dari proses 

pembelajaran. Masa depan anak ditentukan sejauh mana ia mendapatkan 

pendidikan yang layak sejak dini.  

Menurut data yang dilansir (www.kompasiana.com) hasil Uji Kompetensi 

Guru (UKG) tahun 2015, rata-rata nasional hanya 44,5 jauh di bawah nilai standar 

75. Dari 3,9 juta guru yang ada saat ini, masih sebanyak 25% guru yang belum 

memenuhi syarat kualifikasi akademik S1, dan 52% guru belum memiliki 

sertifikat profesi titambah guru yang mengajar tidak sesuai dengan bidangnya. 

Bahkan kompetensi pedagogik, yang menjadi kompetensi utama guru pun belum 

menggembirakan. Masih banyak guru yang cara mengajarnya kurang baik, cara 

mengajar di kelas membosankan. Inilah momentum yang tepat untuk mengkritisi 

soal kompetensi guru. 

Perkembangan zaman menuntut guru untuk bisa memanfaatkan teknologi 

untuk kepentingan pembelajaran. Pemahaman guru TK dalam literasi digital disisi 

lain, dapat dibagi kemampuan untuk menemukan informasi, untuk mengevaluasi 

informasi, untuk menggunakan informasi, untuk membuat informasi dan untuk 

memanfaatkan informasi (Waluyo E, dkk. 2019). Informasi tersebut yang 

nantinya digunakan dalam pembelajaran. 

Keberadaan guru dalam mengajar dan membimbing anak-anak masih 

sangat dibutuhkan. Sebagus apapun sistem atau metode pembelajaran yang 

http://www.kompasiana.com/
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diterapkan, tetapi ketika guru tidak mampu menguasai prinsip dasar mengajar 

anak-anak usia dini maka pasti akan menimbulkan pengaruh yang kurang baik. 

Kita ambil contoh terkait penerapan kurikulum 13. Secara teori kurikulum 13 baik 

untuk diterapkan pada proses pembelajaran. Namun, dalam kenyataannya guru 

masih banyak yang bingung terkait kurikulum 13. 

Untuk meningkatan kualitas sumber daya manusia sesuai dengan PP  No. 

19 Tahun 2005 yang  menyatakan bahwa pendidik pada Pendidikan Anak Usia 

Dini memiliki: (a) Kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma emapat 

(D-IV) atau sarjana S1, (b) Latar belakang pendidikan tinggi pendidikan anak usia 

dini, kependidikan lain, pendidikan psikologi,dan (c) Sertifikasi pendidikan 

PAUD. 

Data yang dilangsir oleh Republika.co.id (2017) bahwa di Indonesia guru 

pendidikan nonformal, TPA, TK, Paud dan Pendidikan Masyarakat sebanyak 531 

ribu lebih guru. Dari jumlah tersebut, sebanyak 312 ribu guru bukan sarjana. 

Sehingga kompetensi guru dalam mengajar para siswa masih perlu dipertanyakan. 

Berdasarkan UU No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen (UUD) pasal 

10 ayat 1 “guru profesional harus memenuhi empat kompetensi yaitu: kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi 

sosial”. Kompetensi pedagogik yaitu guru mampu  melakukan pembelajaran 

kepada anak didik. Kompetensi kepribadian yaitu terkait dengan  kepribadian guru 

yang mantap, berakhlak mulia, arif, berwibawa, dan menjadi teladan anak didik. 

Kepribadian guru berpengaruh terhadap keberhasilan pertumbuhan dan 
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perkembangan kepribadian anak didik. Kompetensi profesional yaitu hal-hal yang 

erkait  penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam oleh guru sehingga 

anak didik menguasai kompetensi yang dinginkan. Kompetensi sosial adalah  

kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dengan 

peserta didik, sesama guru, wali murid dan masyarakat sekitar. 

Kompetensi pedagogik atau yang biasa dijelaskan sebagai kemampuan 

guru melakukan pengelolaan pembelajaran kepada anak didik. Pengelolaan 

pembelajaran meliputi memahami karakteristik anak didik, kemampuan 

merancang pembelajaran, kemampuan melaksanakan pembelajaran dan 

mengevaluasi hasil pembelajaran sehingga anak didik bisa mengaktualisasikan 

segala potensi yang dimilikinya. Selain kemampuan mengelola pembelajaran 

kompetensi pedagogik juga meliputi kemampuan pengelolaan kelas dan 

pemilihan media pembelajaran sesuai dengan tahap perkembangan anak didik. 

Kompetensi pedagogik ini tentunya harus dimiliki oleh setiap guru termasuk guru-

guru TK. 

Peran guru dari dulu sampai saat ini masih sangat penting. Gurulah yang 

membantu anak didik untuk menemukan jati dirinya, kemana anak didik akan 

pergi dan apa yang harus anak didik lakukan itu semua tidak terlepas dari peran 

guru. Pentingnya peran guru karena ,anusia adalah makhluk lemah, yang dalam 

perkembangannya memerlukan bantuan orang lain, sejak lahir sampai meninggal.  

Tujuan orang tua menyekolahkan anaknya agar kelak sang anak menjadi 

manusia yang dapat berkembang optimal. Minat, bakat, kemampuan, dan potensi-
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potensi yang dimiliki peserta didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa 

bantuan guru. Dalam kaitan ini guru perlu memperhatikan peserta didik secara 

individu, karena antara satu perserta didik dengan peserta didik yang lain memiliki 

perbedaan yang sangat mendasar. Guru pula yang memberi dorongan agar peserta 

didik berani berbuat benar, dan membiasakan mereka untuk bertanggungjawab 

terhadap setiap perbuatannya. Guru juga bertindak sebagai pembantu ketika ada 

peserta didik yang buang air kecil, atau muntah di kelas, bahkan ketika ada yang 

buang air besar di celana. Guru-lah yang menggendong peserta didik ketika jatuh 

atau berkelahi dengan temannya, menjadi perawat, dan lain-lain yang sangat 

menuntut kesabaran, kreatifitas dan profesionalisme. 

Dunia pendidikan akan semakin mudah apabila terdapat guru yang 

mempunyai kompetensi yang baik. Guru ideal adalah guru yang mempunyai 

empat kompetensi, kompetensi ini merupakan kompetensi yang paling utama bagi 

guru. Empat kompetensi tersebut meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 

profesional, kompetensi pribadi, dan kompetensi sosial.  Kompetensi sangat 

diperlukan  untuk melaksanakan fungsi profesi. Guru adalah salah satu indikator 

yang menentukan kualitas pendidikan. Bagus atau  tidaknya kualitas pendidikan 

akan terlihat dari kinerja dan kompetensi guru sebagai pendidik yang 

melaksanakan proses pembelajaran.  

Seorang peserta didik akan menilai kesuksesan seorang guru dalam 

pembelajaran dari dampak yang dirasakan oleh dirinya apakah berdampak positif 

atau negatif terhadap cita-cita yang diinginkan peserta didik tersebut. Seorang 

guru dikatakan sukses oleh orang tua/wali peserta didik dari prestasi anaknya 
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apakah berbanding lurus atau malah berbanding terbalik dengan prestasi gurunya. 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Widhiarso (2009:1), bahwa sukses 

di dalam sebuah pekerjaan tidak hanya bergantung kepada rasio dan logika 

individu tetapi juga kapasitas kemanusiannya. Kemampuan yang dimiliki manusia 

dapat diibaratkan sebagai gunung es yang terlihat di luar permukaan air adalah 

kemampuan hard skill/technical skill, sedangkankemampuan yang berada di 

bawah permukaan air dan memiliki porsi yang paling besar ialah kemampuan soft 

skill. Soft skill merupakan kemampuan yang tidak terlihat dan seringkali 

berhubungan dengan emosi manusia. 

Guru harus memiliki keterampilan selain keterampilan akademik. 

Keterampilan lain yang dimaksud adalah soft skill. Soft skill merupakan aspek 

penting dalam diri seseorang bisa sukses dalam pekerjaannya. Tidak hanya soft 

skill yang diperlukan untuk menjadi seorang guru PAUD namun dibutuhkan 

kemampuan atau kecakapan hidup (life skill). Guru PAUD dituntut untuk mampu 

mandiri dan mengembangkan dirinya. Ada beberapa kecakapan atau kemampuan 

yang harus dikembangkan oleh guru PAUD dalam usaha mengembangkan 

dirinya. Kecakapan atau kemampuan yang dimaksud adalah kecakapan yang 

dimiliki seseorang untuk berani menghadapi masalah  hidup dan kehidupan 

dengan wajar tanpa merasa tertekan. Kemudian secara proaktif dan kreatif 

mencari serta menemukan solusi sehingga akhirnya mampu mengatasi setiap 

masalah dengan baik. 

Guru (pendidik) dan tenaga kependidikan mempunyai andil dan 

tanggungjawab untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Maka dari itu kualitas 
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pendidik dan tenaga kependidikan perlu terus ditingkatkan. Kompetensi guru 

tersebut perlu terus dikembangkan secara terprogram dan berkelanjutan melalui 

suatu sistem pembinaan yang dapat meningkatkan kualitas profesinal guru. Dalam 

pengertian yang lebih substantif kompetensi merupakan gambaran hakikat 

perilaku seseorang.  

Data yang diperoleh dari Ikatan Guru Taman Kanak-kanak Indonesia 

(IGTKI) Kecamatan Gunungpati diperoleh jumlah guru TK di Kecamatan 

Gunungpati sebanyak 102 guru. Maka dari itu peneliti memilih guru TK di 

Kecamatan yang berjumlah 102 guru sebagai subjek penelitian. 

Dari artikel yang penulis baca, kebanyakan artikel tersebut membahas atau 

meneliti tentang soft skill dan life skill secara terpisah. Dalam artian, belum 

ditemunkan penelitian yang meneliti kedua variabel tersebut secara bersamaan. 

Selain itu, kebanyakan soft skill dan life skill diteliti pada karyawan atau siswa 

SMK. Sehingga hal tersebut menjadi alasan untuk meneliti soft skill dan life skill 

pada guru.  

Dari uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meyusun skripsi dengan 

judul “Pengaruh Soft Skill dan Life Skill Terhadap Kompetensi Pedagogik Guru 

TK di Kecamatan Gunungpati, Semarang”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan tersebut maka dapat 

diambil rumusan masalah sebagai berikut: 
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1.2.1 Apakah ada pengaruh soft skill terhadap kompetensi pedagogik pada guru 

TK di kecamatan Gunungpati, Semarang? 

1.2.2 Apakah ada pengaruh life skill terhadap kompetensi pedagogik guru TK di 

kecamatan Gunungpati, Semarang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang diharapkan yaitu: 

1.2.3 Untuk mengetahui pengaruh soft skill terhadap kompetensi pedagogik 

pada guru TK di kecamatan Gunungpati, Semarang  

1.2.4 Untuk mengetahui pengaruh life skill terhadap kompetensi pedagogik pada 

guru TK di kecamatan Gunungpati, Semarang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris 

pengaruh soft skill dan life skill terhadap kompetensi pedagogik pada guru PAUD 

di kecamatan Gunungpati, Semarang.  

Hasil penelitian mengenai pengaruh soft skill dan life skill terhadap 

kompetensi pedagogik pada guru TK di kecamatan Gunungpati, Semarang dapat 

memberikan pengetahuan dengan memperkuat teori-teori, serta konsep-konsep 

yang terkait dengan pengaruh soft skill dan life skill terhadap kompetensi 

pedagogik.  
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian pengaruh soft skill dan life skill terhadap kompetensi 

pedagogik pada guru TK di kecamatan Gunungpati, Semarang dapat bermanfaat 

bagi sekolah, guru, dan penulis. 

1.4.2.1 Bagi sekolah 

Memberi sumbangan positif dalam mengetahui pengaruh soft skill dan life 

skill terhadap kompetensi pedagogik. 

1.4.2.2 Bagi guru 

Sebagai saran  bagi para guru untuk meningkatkan kompetensi pedagogik 

yang disesuaikan dengan kebutuhan soft skill dan life skill  masing-masing guru. 

1.4.2.3 Bagi Peneliti 

Menambah pengalaman dan pengetahuan tentang pengaruh soft skill dan 

life skill terhadap kompetensi pedagogik pada guru TK di kecamatan 

Gunungpati,Semarang.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Hakikat Soft Skill 

2.1.1 Pengertian Soft Skill 

Pada zaman sekarang, dalam dunia kerja tidak hanya hard skill yang 

dibutuhkan bagi para pekerja, namun soft skill juga sangat dibutuhkan. Pada saat 

ini inovasi dan kreativitas sangat diperlukan dalam suatu pekerjaan. Maka dari itu 

soft skill pentingnya untuk dimiliki setiap orang. 

Menurut (Murdianto, dkk. 2009) Soft Skill adalah keterampilan individu 

dalam berhubungan dengan orang lain (interpersonal skill) dan keterampilan 

dalam mengatur dirinya sendiri (intrapersonal skill) yang mampu 

mengembangkan kinerja secara maksimal. Konsep tentang soft skill sebenarnya 

adalah pengembangan dari konsep yang selama ini dikenal dengan istilah 

kecerdasan emosional.  

Sharma (2009) menjelaskan bahwa soft skill terdiri dari 7 indikator yang 

meliputi: kemampuan berkomunikasi, kemampuan berpikir dan menyelesaikan 

masalah, kerja dalam tim, belajar sepanjang hayat dan pengelolaan informasi, 

keterampilan wirausaha, etika, moral, dan profesionalisme, keterampilan 

kepemimpinan. 
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Menurut Illah Sailah dalam I Nyoman Sucipta (2009:1), soft skill adalah 

kunci menuju hidup yang lebih baik, sahabat lebih banyak, sukses lebih besar, 

kebahagiaan yang lebih luas, tidak punya nilai, kecuali diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari baru bernilai. Soft skill dimiliki oleh setiap orang dengan 

jumlah dan kadar yang berbeda-beda yang dipengaruhi oleh kebiasaan berpikir, 

berkata, bertindak dan bersikap.  

Selain itu, I Nyoman Sucipta (2009:8) menyampaikan bahwa, soft skill  

merupakan kemampuan yang berkaitan dengan hubungan antarmanusia, seperti 

bagaimana melakukan conflict resolution, memahami personal dynamics,dan 

melakukan negosiasi.Widhiarso (2009:1) mengatakan, soft skill merupakan 

seperangkat kemampuan yang mempengaruhi seseorang dalam berinteraksi 

dengan orang lain. Soft skill memuat komunikasi efektif, berpikir kreatif dan kritis, 

membangun tim, serta kemampuan lainnya yang berhubungan dengan kapasitas 

kepribadian individu. Tujuan dari pelatihan dan peningkatan soft skill untuk 

memberi kesempatan kepada individu untuk mempelajari perilaku baru dan 

meningkatkan hubungan dengan orang lain.  

Sedangkan Coates dalam Muh. Rais (2010:3) menyatakan, Soft skill 

merupakan jalinan  personalitas baik intrapersonalitas maupun inter-personalitas. 

Intra-personalitas merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 

mengatur dirinya sendiri, seperti manajemen waktu, manajemen stress, 

manajemen perubahan, karakter transformasi, berpikir kreatif, memiliki pedoman 

dalam melakukan  tujuan positif, dan teknik belajar cepat. Sementara inter-

personalitas merupakan kemampuan berhubungan atau berinteraksi dengan 
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lingkungan kelompok masyarakat dan lingkungan kerja serta interaksi dengan 

individu manusia sehingga mampu mengembangkan kinerja secara optimal, 

kemampuan memotivasi, kemampuan memimpin, kemampuan negosiasi, 

kemampuan presentasi, kemampuan komunikasi, kemampuan menjalin relasi, 

dan kemampuan berbicara dimuka umum. Kelebihan dari kedua karakteristik 

personal ini akan membedakan seseorang dengan orang lain saat berinteraksi 

dalam lingkungannya.  

Elfindri, dkk (2010:67), mengatakan soft skill merupakan keterampilan 

dan kecakapan hidup, baik untuk sendiri, berkelompok, atau bermasyarakat, serta 

keterampilan berhubungan dengan tuhan. Keterampilan tersebut diantaranya 

adalah keterampilan berkomunikasi, keterampilan emosional, keterampilan 

bahasa, keterampilan berkelompok, memiliki etika dan moral, santun, dan 

keterampilan spriritual. Kelebihan lain dengan mempunyai soft skill membuat 

keberadaan seseorang akan semakin terasa di masyarakat.  

Pengertian lain tentang soft skill disampaikan oleh Djoko Hari Nugroho 

(2009:118), soft skill merupakan  keterampilan yang lebih banyak terkait dengan 

sensitivitas perasaan seseorang terhadap lingkungan di sekitarnya. Karena soft 

skill terkait dengan keterampilan psikologis, maka dampak yang diakibatkan lebih 

abstrak namun tetap bisa dirasakan seperti misalnya perilaku sopan, disiplin, 

keteguhan hati, kemampuan untuk dapat bekerja sama, membantu oranglain, dan 

sebagainya. Konsep soft skill merupakan istilah sosiologis yang 

merepresentasikan pengembangan dari kecerdasan emosional seseorang yang 

merupakan kumpulan karakter kepribadian, kepekaan sosial, komunikasi, bahasa, 
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kebiasaan pribadi, keramahan, dan optimisme yang menjadi ciri hubungan dengan 

orang lain. Soft skill melengkapi hardskill, dimana hardskill merupakan 

representasi dari potensi IQ seseorang terkait dengan persyaratan teknis pekerjaan 

dan beberapa kegiatan lainnya.  

Soft skill memiliki banyak manfaat diantaranya  pengembangan karir serta 

etika profesional. Dari sisi organisasional, soft skill memberikan dampak terhadap 

kualitas manajemen secara total, efektivitas institusional dan sinergi inovasi. 

Esensi soft skill adalah kesempatan. Setiap individu memerlukan soft skill untuk 

membuka dan memanfaatkan kesempatan.  

Pentingnya soft skill tentunya dapat dilihat dari manfaat yang dirasakan 

oleh setiap individu, setiap individu yang memiliki kepercayaan diri tinggi tidak 

hanya karena memiliki hard skill yang mumpuni melainkan memiliki kepribadian 

yang berkaitan dengan soft skill yang baik.  

Dari beberapa pengertian tentang soft skill diatas dapat disimpulkan bahwa 

soft skill merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang, yang tidak bersifat 

kognitif, tetapi lebih bersifat afektif yang memudahkan seseorang untuk 

memahami kondisi psikologi diri sendiri, mengatur ucapan, pikiran dan sikap serta 

perilaku yang sesuai dengan norma masyarakat, berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan lingkungan sehingga individu tersebut dapat beradaptasi. Meskipun soft 

skill yang dibutuhkan seseorang berbeda antara satu profesi dengan yang lain, 

pada dasarnya soft skill tidak terikat dengan budaya, karena soft skill itu bersifat 

universal.  
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Namun, Soft skill yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keterampilan 

yang berkaitan dengan kemampuan komunikasi, kemampuan berpikir dan 

menyelesaikan masalah, kemampuan kerja dalam tim, kemampuan belajar 

sepanjang hayat dan pengelolaan informasi, etika, moral, dan profesionalisme, 

dan keterampilan kepemimpinan. 

2.2 Hakikat Life Skill 

2.2.1 Pengertian Life Skill 

 Dalam kehidupan sehari-hari orang hidup bukan hanya untuk makan, 

bernafas, lalu mat. Lebih dari itu, seseorang butuh untuk menikmati hidup ini. 

Untuk menikmati hidup seseorang butuh keterampilan yang mumpuni karena 

hidup adalah bagaimana kita bersikap pada diri sendiri, orang lain, dan lingkungan 

sekitar.  

 Menurut Anwar (2004) life skill adalah pendidikan yang dapat 

memberikan bekal keterampilan yang praktis terpakai, terkait dengan kebutuhan 

pasar kerja, peluang usaha dan potensi ekonomi atau industri yang ada di 

masyarakat.  

Life skill menunjukan berbagai ragam kemampuan yang dipengaruhi 

seseorang untuk memperoleh kehidupan dengan sukses, bahagia dan bermartabat 

dimasyarakat ( Departemen Agama, 2005). 

Pendapat lain menyatakan bahwa life skill merupakan kecakapan yang 

diperlukan semua orang, baik mereka yang bekerja, belum bekerja, tidak bekerja 

maupun mereka yang masih menempuh pendidikan. (Sukidjo, 2003: 431).  
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Pengertian dari life skill adalah kecakapan yang selalu diperlukan oleh 

seseorang dimanapun berada untuk menghadapi dan menjalankan kehidupan 

nyata dan memberikan bekal kepada siswa terutama dalam mengatasi berbagai 

persoalan hidup, baik bekerja atau tidak bekerja dan apapun profesinya (Kusuma 

& Siadi, 2010). 

Departemen Pendidikan Nasional mambagi life skill (kecakapan hidup) 

menjadi empat jenis, yaitu: (a) Kecakapan personal  yang mencakup kecakapan 

mengenal diri sendiridan kecakapan berpikir rasional, (b) Kecakapan sosial, (c) 

Kecakapan akademik, dan (d) Kecakapan vokasional (Anwar, 2015: 28). 

Gambar 2.1 Skema Terinci Life Skill (Ditjen Penmun, 2002) 
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Life skill dibagi menjadi empat, yaitu: 1.) Kecakapan personal, 2.) 

Kecakapan sosial, 3.) Kecakapan akademik, 4.) Kecakapan vokasional. 

Kecakapan personal adalah keterampilan untuk mengenali & merespon secara 

layak perasaan, sikap dan perilaku, motivasi serta keinginan orang lain. 

Kecakapan sosial adalah kemampuan dalam menjalani hubungan sosial, mampu 

dan berani membangun hubungan sosial, menghadapi dan mengatasi 

problem sosial yang dihadapinya. Kecakapan akademik adalah kecakapan yang 

dimiliki seseorang di bidang akademik atau yang biasa disebut kecakapan berpikir 

ilmiah. Kecakapan vokasional seringkali disebut dengan kecakapan kejuruan, 

artinya kecakapan yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu yang terdapat 

di masyarakat. 

Di dalam kecakapan personal dibagi lagi menjadi dua yaitu: kecakapan 

mengenal diri dan kecakapan berpikir rasional. Kecakapan mengenal diri pada 

dasarnya merupakan penghayatan diri sebagai makhluk Tuhan, makhluk sosial, 

bagian dari lingkungan, serta menyadari dan mensyukuri kelebihan dan 

kekurangan yang dimiliki, sekaligus meningkatkan diri agar bermanfaat 

bagi diri sendiri dan lingkungannya. Sedangkan kecakapan berpikir rasional 

adalah kecakapan yang berkaitan dengan kecakapan menggali dan menemukan 

informasi, mengolah informasi dan mengambil keputusan, memecahkan masalah, 

kecakapan antar personal, berkomunikasi dan empati, dan kecakapan 

bekerjasama. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa life skill merupakan 

kecakapan yang diperlukan semua orang, baik mereka yang bekerja, belum 
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bekerja, tidak bekerja maupun mereka yang masih menempuh pendidikan untuk 

meraih sebuah kesuksesan yang meliputi aspek kecakapan mengenal diri, 

kecakapan berpikir rasional, dan kecakapan sosial.  

Dalam penelitian ini indikator life skill yang digunakan untuk dijadikan 

acuan dalam pembuatan kuesioner penelitian adalah indikator kecakapan hidup 

(Ditjen Penmun, 2002):  

(1) kecakapan mengenal diri,  

(2) kecakapan berpikir rasional, dan  

(3) kecakapan sosial. 

2.3 Hakikat Kompetensi Pedagogik 

2.3.1 Pengertian Kompetensi Pedagogik 

 Seorang guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan 

keahlian dalam bidang keguruan atau dengan kata lain ia telah terdidik dan terlatih 

dengan baik. Terdidik dan terlatih bukan hanya memperoleh pendidikan formal 

saja akan tetapi juga harus menguasai berbagai strategi atau teknik di alam 

kegiatan belajar mengajar serta menguasai landasan-landasan kependidikan 

seperti yang tercantum dalam kompetensi guru. 

Untuk menjadi seorang guru profesional seorang guru harus memiliki empat 

kompetensi dasar. Empat kompetensi tersebut sangat diperlukan dalam 

perencanaan, proses, dan evalusai pembelajaran. Empat kompetensi dasar tersebut 
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meliputi kompetensi profesional, kompetensi sosial, kompetensi pribadi, dan 

kompetensi pedagogik. 

Kompetensi pedagogik sesuai dengan UU RI Guru dan Dosen Nomor 14 

tahun 2005 dan PP Nomor 19/2005 adalah merupakan kemampuan yang 

berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan mengelola pembelajaran yang 

mendidik dan dialogis. Tim direktorat profesi pendidikan Ditjen Peningkatan 

Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan (2006) telah merumuskan secara 

substantif kompetensi pedagogik yang mencakup kemampuan terhadap peserta 

didik. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan pengembangan peserta 

didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.  

Menurut Hoogveld (Belanda) kompetensi pedagogik adalah  kompetensi 

yang berkaitan dengan ilmu yang mempelajari masalah membimbing anak ke arah 

tujuan tertentu, yaitu supaya kelak ia dapat secara mandiri menyelesaikan tugas 

hidupnya. 

Sedangkan menurut Suwarno istilah pedagogi berarti pendidikan, sehingga 

kompetensi pedagogik merupakan hal yang lebih menekankan kepada praktek 

menyangkut kegiatan  mendidik, kegiatan membimbing anak. Pedagogik 

merupakan suatu teori yang secara teliti, kritis dan objektif mengembangkan 

konsep-konsepnya mengenai hakekat manusia, hakekat anak, hakekat tujuan 

pendidikan serta hakekat proses pendidikan. 

Standar kompetensi pedagogik guru PAUD sesuai dengan Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2007 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1: Kompetensi Pedagogik Guru 

NO. KOMPETENSI INTI GURU 

1. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, 

kultural, emosional, danintelektual. 

 

2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 

yangmendidik. 

 

3. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran/ bidang 

pengembangan yang diampu. 

 

4. Menyelenggarakan pembelajaranyang mendidik. 

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

pembelajaran. 

6. Memfasilitasi pengembanganpotensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki 

7. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik. 

8. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 

9. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran. 

10. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 

 

Dalam penelitian ini hanya akan diambil delapan indikator yaitu indikator 

1-8. Delapan indikator tersebut digunakan untuk membuat pernyataan dalam 

angket penelitian ini. Alasan hanya diambil delapan indikator adalah karena 

delapan indikator tersebut yang berkaitan atau diperlukan langsung saat 

pembelajaran sedangkan indikator 9 dan 10 merupakan indikator yang kurang 

berhubungan langsung. 

Dari berbagai pengertian diatas dapat kita ketahui bahwa kompetensi 

pedagogik adalah kemampuan pemahaman tentang peserta didik meliputi 

pemahaman tentang psikologi perkembangan anak, kemampuan merancang 

pembelajaran, mengimplementasikan pembelajaran, menilai proses hasil 

pembelajaran dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan.  



20 
 

 
 

2.4 Hakikat TK 

2.4.1 Pengertian TK 

 Sebelum memasuki jenjang sekolah dasar, seorang anak akan memasuki 

jenjang prasekolah. Jenjang tersebut terdiri dari KB atau kelompok bermain dan 

TK atau Taman Kanak-kanak. Kelompok bermain ditujukan untuk anak usia 2-4 

tahun. sedangkan taman kanak-kanak ditujukan untuk anak usia 4-6 tahun. 

diharapkan dengan adanya jenjang prasekolah anak lebih siap dalam menghadapi 

jenjang sekolah dasar. 

 Berdasarkan pada penjelasan Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 28 Ayat (3) menyebutkan bahwa 

Taman Kanak-kanak adalah suatu bentuk pendidikan yang diselenggarakan untuk 

mengembangkan kepribadian dan potensi diri sesuai dengan tahap perkembangan 

peserta didik.  

 Menurut Helmawati (2015: 49) Taman Kanak-kanak yaitu pendidikan 

jalur formal untuk anak usia dini usia 4-6 tahun. Sedangkan Maimunah (2012: 

355) menyatakan bahwa Taman Kanak-kanak merupakan 

jenjang pendidikan formal setelah play groub.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa TK atau taman kanak-kanak 

merupakan pendidikan yang ditujukan untuk anak usia 4-6 tahun untuk 

mengembangkan kepribadian dan potensi diri. Taman kanak-kanak di dalamnya 

masih dibagi lagi menjadi dua yaitu TK A untuk anak usia 4-5 tahun, dan TK B 

untuk anak usia 5-6 tahun. 

http://www.jejakpendidikan.com/
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Maka dari itu, pada penelitian ini akan meneliti para guru TK baik guru 

TK A maupun guru TK B.  

2.6 Penelitian Yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang relevan digunakan untuk meberikan gambaran awal 

dan pendukung dari variabel yang akan diteliti. Penelitian ini menggunakan satu 

variabel dependen yaitu kompetensi pedagogik dan dua variabel independen yaitu 

soft skill dan life skill. Ringkasan jurnal-jurnal dari hasil penelitian terdahulu 

digunakan sebagai referensi dan penyusun kerangka berpikir, disajikan dalam 

tabel 2.3 berikut: 

Tabel 2: Penelitian Terdahulu 

No. Penulis &Tahun Judul Hasil 

1. Ana Rokhayati, Roni 

Kambara, dan Mahdani 

Ibrahim(Jurnal Riset 

Bisnis dan Manajemen 

Tirtayasa 

(JRBMT), Vol. 1 (2): 

Hh.107-124 

(Nopember 2017)) 

Pengaruh Soft Skill dan 

Perencanaan Karir terhadap 

Kinerja Karyawan Dengan 

Kualitas Pelatihan Sebagai 

Variabel Modertor (Studi 

Empiris pada PT. Krakatau 

Tirta Industri Cilegon) 

Positif Sig. 

2. Faizah Alam Islami, 

2012 

Analisis Pengaruh Hard Skill, 

Soft Skill, dan Motivasi 

Terhadap Kinerja Tenaga 

Penjualan (Studi Pada Tenaga 

Kerja Penjualan Pt. 

Bumiputera Wilayah 

Semarang) 

Positif Sig. 

3. Intan Rachma Dianti, 

2017 

Pengaruh Soft Skill dan 

Prestasi Belajar terhadap 

Kesiapan Memasuki Dunia 

Kerja pada Siswa Teknik 

Gambar dan Bangunan Kelas 

Positif Sig. 
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XI SMKN 2 Bandar Lampung 

Tahun Pelajaran 2016/2017 

4. Rahayu Widayanti 

(Jurnal Dinamika 

Dotcom Vol 3. No.1  

Pengaruh Hard Skill dan Soft 

Skill terhadap Kinerja 

Karyawan (Studi Pada PT. 

Telkom Kandatel Malang) 

Positi Sig. 

5. Afriani, R., &Setiyani, 

R. (2015). Economic 

Education Analysis 

Journal, 4(2). 

 

Pengaruh Persepsi Siswa 

Tentang Kompetensi 

Kejuruan, Penguasaan Soft 

Skill, dan Kematangan Karir 

terhadap Kesiapan Kerja 

Siswa Kelas XII Akuntansi 

Smk Negeri 2 Magelang 

Tahun Ajaran 2014/2015.  

Positif 

6. Haka, N. B., Anggoro, 

B. S., &Nazmi, N. 

(2019). Jurnal 

Bioterdidik: Wahana 

Ekspresi Ilmiah, 7(1), 

72-84. 

Pengaruh Model 

Pembelajaran Life Skill 

terhadap Keterampilan 

Generik Biologi Ditinjau dari 

Self Regulation.  

Positif 

7. Prasetyawati, D. 

(2016).  (Doctoral 

Dissertation, 

Universitas Negeri 

Makassar). 

Pengaruh Pelaksanaan 

Bermain Life Skill terhadap 

Kemandirian Anak Usia Dini 

di Tk Kuntum Harapan Kota 

Sorong  

Positif Sig. 

8. SARI, A. H. P. 

(2012).  (Doctoral 

Dissertation, IAIN 

Syekh Nurjati 

Cirebon). 

Pengaruh Pembelajaran Life 

Skill pada Pokok Bahasan 

Lingkungan Abiotik terhadap 

Minat Belajar Siswa di SMK 

Plus Fatahillah Gresik 

Kabupaten Cirebo 

Positif 

9. Subandono, A. 

(2007).  (Doctoral 

Dissertation, 

Universitas Negeri 

Semarang). 

Pengaruh Pembelajaran Life 

Skill Diklat Kimia Produktif 

Dan Prestasi Belajar Diklat 

Kewirausahaan terhadap 

Minat Berwirausaha pada 

Siswa SMK Kimia Industri 

Theresiana Semarang  

Positif 
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10. Purwanti, E. D. (2009). 

SKRIPSI Jurusan 

Manajemen-Fakultas 

Ekonomi UM. 

Pengaruh Pendidikan 

Kecakapan Hidup (Life 

Skill)terhadap Perencanaan 

Karir Siswa Pasca Sekolah 

(Studi pada Siswa Kelas 2 

SMK Negeri 2 Kediri).  

Positif 

2.6 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan latar belakang masalah dan deskriptik teoritik penelitian ini 

maka kerangka berpikir atau alur penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:  

Gambar 1: Kerangka Berpikir 

 

 H1 

 

 

 H2 

Kompetensi pedagogik guru harus ditingkatkan salah satu caranya melalui 

peningkatan soft skill dan life skill. Kompetensi pedagogik berkaitan dengan 

kemampuan seorang guru dalam mengelola proses pembelajaran peserta didik 

dengan baik. Tidak hanya itu, dengan kompetensi pedagogik yang dimiliki guru 

dapat membentuk suatu sikap yang semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat dari 

bagaimana cara guru dalam merencanakan kegiatan yang akan dilakukan dan 

bagaimana cara guru dalam mengajar dikelompoknya sehari-hari.  

Soft Skill 

Kompetensi 

Pedagogik 

Life Skill 
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2.7 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

berdasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Jadi, hipotesis dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian dan belum menjadi jawaban empiris. Penelitian ini bermaksud 

untuk mengetahui sejauh mana pengaruh soft skill dan life skill terhadap 

kompetensi pedagogik pada guru TK di kecamatan Gunungpati, Semarang.  

Berdasarkan kerangka berpikir yang sudah diterangkan diatas maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. Terdapat pengaruh soft skill terhadap kompetensi pedagogik guru TK di 

kecamatan Gunungpati, Semarang (H1)  

2. Terdapat pengaruh life skill terhadap kompetensi pedagogik guru TK di 

kecamatan Gunungpati, Semarang (H1)  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Soft skill berpengaruh signifikan terhadap kompetensi pedagogik guru TK di 

Kecamatan Gunungpati, Semarang. 

2. Life skill berpengaruh signifikan terhadap kompetesi pedagogik guru TK di 

Kecamatan Gunungpati, Semarang.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat diberikan 

yaitu sebagai berikut:     

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa untuk indikator kemampuan 

kecakapan kepemimpinan, kecakapan mengenal diri, kecakapan bepikir 

rasional pada variabel life skill termasuk dalam kategori sangat baik. Oleh 

karena itu, penting bagi guru untuk meningkatkan jiwa kepemimpinan, 

mengenali kemampuan yang dimiliki diri, dan berpikir logis. Kegiatan yang 

bisa dilakukan seperti menigkatkan literasi, diskusi, dan pelatihan 

kepemimpinan. 

1. Bagi guru untuk lebih memperhatikan etika dan moral serta meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi dan pengelolaan informasi.  
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2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti maupun mengembangkan 

penelitian yang sejenis, penulis menyarankan untuk benar-benar menelaah 

terlebih dahulu variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian.  
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